BAB  V

TEKNIK PEMBERIAN SKOR DAN PENGOLAHAN 
HASIL ASESMEN 
A. TEKNIK PEMBERIAN SKOR
1. Pemberian Skor pada Domain Kognitif
Penskoran adalah langkah awal dalam proses pengelolaan hasil ujian/ tes siswa. Penskoran adalah proses pengubahan jawaban-jawaban dari satu tes menjadi angka-angka. Pemberian skor tes hasil belajar pada domain kognitif yang paling sering dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas, yakni penskoran tes uraian dan tes obyektif yang terdiri atas bentuk benar-salah, pilihan ganda, isian, dan menjodohkan. 

a.  Penskoran Bentuk Tes Uraian
Tes uraian sifatnya cenderung subyektif sehingga disebut juga tes bentuk subyektif. Dikatakan subyektif karena dalam pemberian skor ada kecenderungan dan peluang bagi pemeriksa untuk memberikan skor yang berbeda jika diperiksa oleh dua orang atau lebih. Untuk mengurangi suyektivtas, Purwanto (1997) mengemukakan beberapa teknik pemberian skor pada tes uraian yaitu:

a. Periksa dan berikanlah skor pada setiap jawaban dalam hubungannya dengan hasil belajar yang diukur.

b. Tulislah dahulu pedoman jawaban untuk setiap soal dan tentukan skor yang dikenakan pada setiap soal.

c. Periksalah semua jawaban siswa soal demi soal, bukan siswa demi siswa. Misalnya, berilah skor untuk soal nomor 1 kepada semua jawaban siswa sebelum memberi skor soal nomor 2, dan seterusnya.

d. Berilah skor tanpa mengetahui identitas siswa yang mengerjakan soal. 

e. Hindari memeriksa tes uraian dalam keadaan capek atau mengantuk.

f. Jika memungkinkan pada saat tertentu mintalah bantuan guru yang lain dua atau tiga orang untuk memberi skor pada hasil pekerjaan siswa.
Pemberian skor pada tes bentuk uraian sebaiknya menggunakan rubrik untuk setiap butir soal yang bobotnya disesuaikan dengan tingkat kesukaran butir soal. Misalnya, untuk soal tes bentuk uraian terbatas berikut ini:

Soal: Kemukakan tiga ciri khas yang dimiliki hewan kelas serangga!

Alternatif rubrik untuk penskoran dapat disusun sebagai berikut:

Skor 4: Mengemukakan 3 ciri serangga dengan benar

Skor 3: Mengemukakan 2 ciri serangga dengan benar

Skor 2: Mengemukakan 1 ciri serangga dengan benar

Skor 1: Mengemukakan jawaban tapi salah


Setiap butir soal mungkin mempunyai rubrik yang sama jika pola soalnya sama. tapi pasti rubrinya berbeda jika pola soalnya berbeda. Tidak ada ketentuan khusus berapa besarnya rentangan skor untuk setiap butir soal, seperti pada contoh tadi rentangn 4, tetapi boleh saja lebih besar (5 atau 6 bahkan lebih) dan boleh lebih kecil dari empat (3 atau 2). 

Skor akhir dapat dihitung dengan menjumlahkan besar skor perolehan dibagi dengan skor maksimal yang mungkin dicapai dikali 10 (untuk skor 0 – 10), atau dikalikan 100 (untuk skor 0 – 100). Misalnya, untuk lima soal objektif penentuan skor akhir dapat dilakukan menggunakan tabel bantu berikut ini.
Tabel. 5.1. Contoh Pemberian Skor Bentuk Tes Uraian

	No. butir
	Skor Max
	Skor 

Perolehan
	Perhitungan

	1
	4
	4
	                15
    Skor = ------  x 100 = 75
                 20

	2
	3
	2
	

	3
	5
	4
	

	4
	4
	3
	

	5
	4
	2
	

	Total
	20
	15
	


b.  Penskoran Bentuk Tes Obyektif

Penskoran soal-soal bentuk obyektif sering digunakan rumus correction for guessing (sistem denda) dengan maksud untuk mengurangi terjadinya unsur tebakan. Alasannya ialah karena sering terjadi seseorang hanya menebak jawabannya dan ternyata benar. Namun demikian, ada ahli yang kurang sependapat penggunaan sistem denda karena kita tidak pernah tahu yang mana jawaban hasil pengetahuan siswa dan yang mana hasil tebakan.

1) Penskoran bentuk tes isian dan menjodohkan

Rumus penskoran untuk kedua bentuk tes ini adalah:     

                     
 
S  = skor yang diharapkan
     S  = R                  
                             
R  = jumlah jawaban yang betul
     Contoh: Jika ada 10 butir soal butir tes menjodohkan dan dikerjakan 
     benar 8 butir, maka skornya: S = 8
2)  Penskoran bentuk tes benar-salah

      Rumus untuk penskoran tes benar salah adalah:






S  = Skor yang diharapkan


    S  = R – W 

R  = jumlah butir soal yang dijawab benar






W = Jumlah butir soal yang dijawab salah
      Contoh: Jika ada 10 butir soal tes bentuk benar salah, dan dijawab   

      Benar 5 butir soal maka skornya: S = 5 – 5 = 0. Jika menerapkan rumus 

      Ini memungkinkan ada peserta didik yang mendapatkan skor negatif.  
3)  Penskoran bentuk tes pilihan ganda

Jika tidak diberlakukan sistem koreksi jawaban (denda) maka skor yang diperoleh adalah jumlah soal yang dijawab benar. Jadi seandainya ada 50 soal dan dijawab benar 30, dengan boboit nilai 1 untuk setiap jawaban yang benar, maka skor siswa tersebut = 30. Tetapi jika diberlakukan koreksi jawaban (ada sistem denda bagi jawaban yang salah) maka digunakan rumus untuk penskoran sebagai berikut:






S  = Skor yang diharapkan

 

             W

R  = jumlah butir soal yang dijawab benar


      S  = R  -
-------

W = Jumlah butir soal yang dijawab salah




n  -  1             n  = banyaknya opsi ( pilihan jawaban)






1   = bilangan tetap

Skor sangat ditentukan oleh banyaknya soal yang dikerjakan dan banyaknya jawaban yang benar, serta jumlah opsi (pilihan jawaban). Misalnya, pada contoh tadi, andai dikerjakan semua, dengan jumlah opsi = 4, maka skor akhirnya: S = 30 – 20/(4 – 1) = 30 – 6,67 = 23,33.
4).  Pengskoran tes bentuk isian dan jawaban pendek.

Pemberian skor sama dengan menjodohkan, yakni skor adalah bergantung pada jumlah butir tes yang dijawab benar. Perlu diingat bahwa pada jawaban pendek tidak boleh ada jawaban yang bersifat ambigu.
c.  Penentuan Skor Akhir

Jika suatu tes hanya menggunakan satu macam bentuk saja maka skor terakhir dapat dihitung dengan menggunakan rumus masing-masing. Akan tetapi jika tes terdiri atas beberapa macam bentuk tes maka skor akhir dapat dihitung dengan menjumlahkan skor yang diperoleh pada setiap bentuk tes, dan jika perlu memberikan bobot untuk tiap bentuk tes sesuai tingkat kesukaran masing-masing.

      Contoh : Suatu tes terdiri atas 3 macam bentuk yakni:

Benar-Salah     
= 15 butir, bobot 1

Pilihan Ganda    
= 20 butir, bobot 3, ( 4 pilihan jawaban )

Menjodohkan  
= 10 butir, bobot 2

Uraian 
      
=  5 butir, bobot 5 


Irma mengerjakan tes tersebut dengan hasil sebagai berikut:
Tabel. 5.2. Pemberian Skor Akhir pada Berbagai Ragam Tes 
	Ragam Tes
	Betul
	Salah
	Tidak dijawab
	Teknik skor
	Skor



	Benar – Salah
	10
	5
	0
	(10 – 5) x 1
	5

	Pilihan Ganda
	12
	6
	2
	12 – { 6 : {4-1} x 3
	30

	Menjodohkan
	8
	2
	0
	8 x 2
	16

	Uraian
	3
	2
	0
	3 x 5
	15

	                                                                                   Skor Total Irma
	66


2.  Pemberian Skor pada Domain Afektif
Pemberian skor sangat bergantung pada teknik asesmen non-tes yang digunakan. Pada umumnya asesmen non-tes digunakan untuk mengases ranah afektif dan psikomotor peserta didik. Sampai saat ini asessmen pembelajaran masih lebih fokus pada ranah kognitif, pada hal aspek afektif dan psikomotor juga sangat penting untuk diukur karena dampaknya sangat positif dalam perkembangan belajar siswa. Instrumen asesmen non-tes umumnya berupa angket, pedoman wawancara, observasi, atau dokumentasi dengan menggunakan tes unjuk kerja, tes simulasi, atau pencil and paper test.  

Secara umum langkah penyusunan instrumen non-tes dikemukakan oleh Poerwanti (2008) dengan mencontohkan pada instrumen domain afektif untuk sikap dan bakat. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pilih ranah afektif yang akan dinilai, misalnya sikap atau minat.
b. Tentukan indikator minat: misalnya kehadiran di kelas, banyak bertanya, tepat waktu mengumpulkan tugas, catatan di buku rapi, dsb. 
c. Pilih tipe skala yang digunakan, misalnya Likert dengan 5 skala: sangat berminat, berminat, sama saja, kurang berminat, dan tidak berminat.
d. Telaah instrumen oleh sejawat atau jika memungkinkan validasi ahli.
e. Perbaiki/ revisi  instrumen sebelum digunakan.
f. Siapkan kuesioner atau inventori laporan diri.

g. Skor hasil kuesioner atau inventori.

Misalnya, instrumen untuk mengukur sikap peserta didik terhadap pembelajaran IPA dibuat 20 butir dengan rentangan 1 sampai 5. Skor terendah adalah 20 yakni  dari 20 x 1, dan skor tertinggi adalah 100 yakni dar 20 x 5. Mediannya (angka tengah) adalah (20 + 100) / 2 = 60, dengan panjang rentang (range) 100 – 20 = 80. Jika dikelompokkan  dalam 4 kategori maka 20 – 40 (sikap sangat kurang  baik), 41 – 60 ( sikap kurang baik), 61 – 80 (sikap baik), 81 – 100 (sikap sangat baik). 
Untuk memudahkan perlu disiapkan lembar penilaian berupa lembar observasi (aspek afektif lebih baik jika diobservasi secara langsung). Berikut contoh Lembar Penilaian Afektif yang diposting oleh Rosyadi (2012)

Lembar Penilaian Afektif

Tujuan : Lembar Penilaian Aspek Afektif digunakan oleh guru untuk mengakses (mendapatkan informasi  tentang  minat dan motivasi siswa saat proses pembelajaran berlangsung
Petunjuk:

 1.  Amati komponen afektif yang tampak dalam proses pembelajaran.
                            2. Ambil posisi tidak jauh dari kelompok/siswa yang diamati pada saat melakukan pengamatan.

 3. Berilah tanda √ pada jalur yang sesuai.

                     Tabel. 3.3. Format Penilaian Komponen Afektif
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor
	Nama Siswa

	
	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	...

	1.        

	Memperhatikan penjelasan guru.
	0
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	2.        
	Mengikuti pembelajaran dengan serius.
	0
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	3.        
	Memperhatikan media pembelajaran.
	0
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	4.        
	Mengikuti diskusi kelompok dengan sungguh-sungguh.
	0
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	5.        
	Bekerjasama dalam kelompok. 
	0
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	6.        
	Menghargai pendapat teman lain baik lisan maupun tingkah laku.
	0
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	7.        

	Mengungkapkan gagasan
	0
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	8.        
	Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman.
	0
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	9.        
	Menjelaskan kembali pembelajaran dengan konteks lain.
	0
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	10.    
	Menyimpulkan hasil pembelajaran.
	0
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	


Kriteria Pemberian Skor:  Sangat baik (2), Baik (1),  Tidak Baik (0)
                Skor yang diperoleh  
 Skor  =  ------------------------------  × 100

                   Skor Maksimum
     Keterangan:
       A
: 81-100
Sangat Baik
       B
: 61-80
Baik
       C
: 41-60
Cukup
       D
: ≤ 40
Kurang
3.  Pemberian Skor pada Domain Psikomotor
Rofieq (2007) memberikan contoh pemberian skor pada keterampilan peserta didik menggunakan thermometer badan. Langkah pertama dicari indikator-indikator apa saja yang menunjukkan peserta didik terampil menggunakan thermometer tersebut, misalnya (1) cara mengeluarkan termometer dari tempatnya, (2) cara menurunkan posisi air raksa serendah-rendahnya, (3) cara memasang termometer pada tubuh orang yang diukur suhunya, (4) lama waktu pemasangan termometer pada orang yang diukur suhunya, (5) cara mengambil termometer dari tubuh, dan (6) cara membaca tinggi air raksa dalam pipa kapiler termometer.

Dari contoh cara pengukuran suhu badan menggunakan skala penilaian, ada 6 butir soal yang dipakai untuk mengukur kemampuan seorang peserta didik. Dalam hal ini perlu dibuatkan rubrik penilaian, misalnya untuk  butir 1 (cara mengeluarkan termometer) diberikan rentang nilai 4 - 1; maka dapat dibuat rubrik dari cara mengeluarkan termometer yang sempurna sampai yang tidak sempurna. Sebagai gambaran dapat dibuat rubrik sebagai berikut: 

Peserta didik memperoleh skor: 

4 = jika dipegang dua tangan, tegak tidak terbalik.

3 = jika dipegang dua tangan, tegak terbalik

2 = jika dipegang satu tangan, tegak tidak terbalik

1 = dipegang dengan satu tangan, tegak terbalik

Demikian pula untuk rubrik pada butir nomor 2 sampai nomor 6. Yang perlu diperhatikan harus jelas apa yang harus dikerjakan peserta didik dan kriteria apa yang menunjukkan bahwa tugas tersebut dapat dikerjakan dengan baik. Seandainya pada contoh tadi setiap butir diberikan rubrik skor sama yakni masing-masing pada rentangan 1 – 4, maka skor tertinggi yang dapat dicapai siswa dalam unjuk kerja menggunakan termoter adalah 24 dan yang terendah adalah 6. Median skornya adalah (6 + 24)/ 2 = 15. Jika dibagi menjadi  4 kategori, maka yang memperoleh 6 – 10 dinyatakan gagal, 11 – 15  dinyatakan kurang berhasil, 16 – 20 dinyatakan berhasil dan 21 – 24 dinyatakan berhasil sangat baik. (Penjelasan tentang task (tugas), criteria (kriteria), dan rubric (rubrik) bisa dibaca lebih lengkap pada buku saya ”Otentik Asesmen dalam Pembelajaran di SD”).
Berikut contoh Lembar Penilaian Afektif yang diposting oleh Rosyadi (2012)

Lembar Penilaian Psikomotor


Tujuan
: 
Lembar Penilian Aspek Psikomotor digunakan oleh guru untuk mengakses (mendapatkan informasi) tentang keterampilan psikomotor siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 


Petunjuk:
1.  Amati komponen-komponen psikomotor yang tampak dalam proses pembelajaran. 

2.  Ambil posisi tidak jauh dari kelompok/siswa yang diamati pada saat melakukan pengematan.


3.   Berikan tanda ( pada lajur yang sesuai

Nama Siswa
: ____________________________________

Kegiatan
  :  ____________________________________
Tabel. 5.4. Format Penilaian Komponen Psikomotor
	No
	Aspek yang dinilai
	
	Skor
	

	
	
	1
	2
	3

	1
	Mendemonstrasikan keterampilan dalam menyusun potongan potongan kertas berbentuk segitiga siku-siku dan persegi dalam membuktikan teorema Pythagoras
	
	
	

	2
	Berdiskusi dalam diskusi kelompok setelah investigasi mengenai teorema pythagoras selesai dilakukan
	
	
	


Kriteria Pemberian Skor: 
Skor 1 = 
Kurang mampu 

Skor2 = 
Cukup mampu 

Skor3 = 
Sangat terampil 

B. PENGOLAHAN HASIL ASESMEN PEMBELAJARAN
1.  Konsep Dasar Pendekatan Asesmen
Ada dua jenis pendekatan penilaian yang sering digunakan yakni Pendekatan Acuan Patokan (PAP) dan Pendekatan Acuan Norma (PAN).  Paling kurang ada empat perbedaan utama antara Penilaian Acuan Patokan dengan Penilaian Acuan Norma. Menurut Cece dan Suherdi (1999) perbedaan antara Penilaian Acuan Patokan dan Penilaian Acuan Norma, adalah sebagai berikut: 

Pertama: Pada Penilaian Acuan Patokan guru menentukan lebih dahulu batas lulus sebelum data hasil tes diperoleh, sedangkan pada Penilaian Acuan Norma batas lulus ditentukan sesudah hasil tes diperoleh. 
Kedua :  Penilaian Acuan Patokan bersifat mutlak terlepas dari keadaan hasil tes yang diperoleh siswa, sedangkan Penilaian Acuan Norma bersifat relatif, bergantung pada hasil tes yang dicapai siswa, standarnya bisa rendah dan bias tinggi.

Ketiga:   Hasil penilaian dengan menggunakan Penilaian Acuan Patokan lebih menggambarkan taraf penguasaan siswa terhadap bahan ajar yang dipelajari, sedangkan hasil penilaian dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma lebih menggambarkan kedudukan siswa dalam kelompoknya. Dengan kata lain, Penilaian Acuan Patokan menitik-beratkan pada segi kuantitatif, sedangkan Penilaian Acuan Norma cenderung kearah kualitatif.

Keempat: Penilaian Acuan Patokan memungkinkan siswa lulus semua atau gagal semua sebab patokan penilaian tidak bergantung pada skor-skor siswa. Sebaliknya, Penilaian Acuan Norma selalu ada yang lulus dan ada yang gagal .


 Selanjutnya, menurut Winkel (1996), Penilaian Acuan Patokan bersifat pasti dan tetap serta dapat diterapkan terhadap kelompok siswa yang mendapat pengajaran yang sama. Penilaian Acuan Norma sifatnya relatif yang berarti batas nilai yang dianggap berhasil baru ditentukan berdasarkan kenyataan yang nampak setelah pemeriksaan tes selesai.

Untuk lebih memahami kedua jenis pendekatan penilaian tersebut kerjakanlah latihan-latihan berikut:

Latihan 1. 

Data hasil penilaian mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Gunungsari II adalah sebagai berikut:


        45, 22, 35, 36, 33, 23, 38, 26, 40, 42, 29, 33, 41, 37, 36

        32, 38, 33, 36, 14, 24, 25, 36, 32, 23, 44, 32, 28, 39, 44

a. Jika menggunakan Penilaian Acuan Patokan dengan menetapkan batas lulus 40, berapa siswa yang lulus dan berapa yang gagal!

b. Jika menggunakan Penilaian Acuan Norma berapa jumlah siswa yang lulus dan berapa yang gagal!

     Untuk memudahkan penyelesaian latihan di atas urutkan lebih dulu semua skor dari yang terendah sampai yang tertinggi. Hasilnya sebagai berikut:

        14, 22, 23, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 32, 32, 32, 33, 33, 33

        35, 36, 36, 36, 36, 37, 38, 38, 39, 40, 41, 42, 44, 44, 45

a. Jika menggunakan PAP dengan batas lulus adalah 40 maka jumlah yang lulus hanya 6 orang (skor 40 atau lebih), sedangkan yang gagal 24 orang ( skor lebih kecil dari 40).

b. Jika menggunakan PAN maka batas lulus adalah : 

                          Jumlah semua skor          964     
       Batas lulus =   ---------------------------   =  --------   = 32,13
 
                      Jumlah siswa                 30

     Jumlah yang lulus adalah 21 orang (skor 32 atau lebih ) dan yang 

     gagal hanya 9 orang ( skor lebih kecil dari 32 ).

2.   Aplikasi Pendekatan PAP
Pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) disebut juga penilaian dengan norma absolut atau kriteria. Pendekatan PAP berarti membandingkan skor-skor hasil tes peserta didik dengan kriteria atau patokan yang secara absolut/mutlak telah ditetapkan oleh guru. 
 Hasil penerapan PAP dalam penilaian peserta didik akan dapat diramalkan dengan terlebih dahulu melihat skor teoritis dan kualitas para peserta didik dalam kelompok atau kelas. Misalnya, pada penilaian dengan skala-5 (A,B,C,D,E) , PAP diberlakukan pada kelompok/kelas yang kurang pandai maka diperkirakan banyak peserta didik mendapatkan nilai prestasi kurang, (D dan E), sebaliknya jika diberlakukan kepada kelompok/kelas dengan rata-rata pandai maka diperkirakan distribusi nilai berada pada kategori tinggi (A dan B). 
Sangat penting pula diperhatikan dalam penerapan PAP adalah tingkat kesulitan butir tes. Apabila perangkat tes yang digunakan memiliki butir-butir soal yang terkategori ”sulit” meskipun prestasi mereka di atas rata-rata maka distribusi nilai ada kenmungkinan rendah. Sebaliknya suatu kelas dengan prestasi di bawah rata-rata, distribusi nilainya akan tinggi karena perangkat soalnya terlalu mudah. Sebab itu, sekali lagi PAP akan dapat menggambarkan prestasi siswa yang obyektif bila perangkat tes yang digunakan adalah perangkat tes terstandar.
Rofieq (2008) mengemukakan bahwa metode PAP dapat digunakan pada sistem penilaian skala-100 dan skala-5. Skala-100 berangkat dari persentase yang mengartikan skor prestasi sebagai proporsi penguasaan peserta didik pada suatu perangkat tes dengan batas minimal angka 0 sampai 100 persen (%). Pada skala-5 berarti skor prestasi diwujudkan dalam nilai A, B, C, D, dan E atau berturutan mewakili nilai 4, 3, 2, 1, dan 0. Adapun langkahlangkah PAP sebagai berikut.

1)  Menentukan skor berdasarkan proporsi

                 B

Skor =   ------- x 100% (rumus bila menggunakan skala-100)
                 St

      B = banyaknya butir yang dijawab benar (dalam bentuk pilihan ganda)  

             atau jumlah skor jawaban benar pada setiap butir/item soal (pada
             tes bentuk menguraikan)

      St = Skor teoritis 
2)  Menentukan batas minimal nilai ketuntasan

Nilai ketuntasan adalah nilai yang menggambarkan penguasaan peserta didik terhadap kompotensi yang telah dikontrakkan dalam pembelajaran. Nilai ketuntasan minimal dapat ditentukan sendiri oleh guru, meskipun akan jauh lebih baik jika ada standar minimal yang berlaku secara nasional. Bisa saja standar minimal menggunakan angka 70%, meskipun pada umumnya ada yang hanya 60%. Dalam hal ini yang perlu dicatat adalah penerapan PAP pada pendidikan profresional, standar ketuntasan harus tinggi (harus di atas 90%). 
Tabel 5.5. Perangkat Tes dengan Beberapa Bentuk Soal
	Nomor
	Bentuk soal
	Bobot
	St

	1 s/d 25
	Pilihan ganda biasa
	1
	25

	26 s/d 35
	Pilihan ganda model asosiasi
	2
	20

	36 s/d 40
	Bentuk uraian
	5
	25

	Jumlah
	
	70


     Berdasarkan tabel di atas skor teoritis perangkat tes adalah 70 Setelah perangkat tes tersebut dikerjakan dalam satu kelas dengan jumlah siswa 40 siswa dan setiap skor siswa ditampilkan, maka  setiap skor peserta tes dapat diubah menjadi persentase dari skor teoritis dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan. Sebagai contoh berikut ini ditampilkan hasil 8 peserta tes yang telah dirubah ke dalam persentase, dan dihitung nilainya pada tabel berikut ini: 
Tabel. 5.6. Hasil Perhitungan Skor Siswa ke dalam Nilai Prosentase

	No.
	Nama Peserta
	Skor
	Penghitungan
	Hasil Penilaian

	
	
	
	
	Nilai(%)
	Kualifikasi

	1
	Lathifa
	65
	65/70 x 100%
	93
	Tuntas

	2
	Ghaniya
	57
	57/70 x 100%
	81
	Tuntas

	3
	Gafur
	62
	62/70 x 100%
	89
	Tuntas

	4
	Rahmah
	45
	45/70 x 100%
	64
	Belum Tuntas

	5
	Erna
	40
	40/70 x 100%
	57
	Belum Tuntas

	6
	Irma
	54
	54/70 x 100%
	77
	Tuntas

	7
	Rahman
	35
	35/70 x 100%
	50
	Belum Tuntas

	8
	Rahim
	48
	48/70 x 100%
	69
	Belum Tuntas


Catatan: batas minimal kualifikasi tuntas 70%

Melalui tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai (%) dan kualifikasi merupakan hasil dari PAP dengan skala-100. Jadi peserta didik dengan nama Latihifa mendapat nilai 93 dengan kualifikasi tuntas, artinya Latifa menguasai 93 % kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Sedangkan Rahmah dinyatakan belum tuntas karena nilai yang diperoleh belum mencapai batas minimal kulaifikasi tuntas yang telah ditentukan. Demikian pula dengan Erna, Rahman, dan Rahim, belum memcapai batas minimum nilai ketuntasan (70%). Siapa yang menentukan batas minimal ketuntasan? Guru bisa menetapkannya sesuai kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai untuk setiap pokok bahasan. 

Selanjutnya, nilai persentase siswa dapat dikonversi ke dalam skala lima, skala 9 atau skala 11. Untuk skala lima dapat dibuat pedoman, sebagai berikut:   
Tabel 5.7. Contoh Pedoman Konversi Skala-5

	Tingkat Penguasaan (%)
	Hasil penilaian

	
	Nilai
	Kualifikasi

	80 ke atas
	A
	Sangat memuaskan

	70 – 79
	B
	Memuaskan

	60 – 69
	C
	Cukup

	50 – 59
	D
	Kurang

	49 ke bawah
	E
	Sangat kurang


Melalui tabel di atas berarti setiap skor peserta didik harus dikonversi menjadi nilai huruf dan kualifikasi, hasil konversinya sebagai berikut.
Tabel 5.8. Contoh Hasil Konversi Skala-5

	No.
	Nama Peserta
	Skor
	Hasil Penilaian

	
	
	
	Nilai (%)
	Nilai Huruf
	Kualifikasi

	1
	Lathifa
	65
	93
	A
	Sangat memuaskan

	2
	Ghaniya
	57
	81
	A
	Sangat memuaskan

	3
	Gafur
	62
	89
	A
	Sangat memuaskan

	4
	Rahmah
	45
	64
	C
	Cukup

	5
	Erna
	40
	57
	D
	Kurang

	6
	Irma
	54
	77
	B
	Memuaskan

	7
	Rahman
	35
	50
	D
	Kurang

	8
	Rahim
	48
	69
	E
	Sangat kurang


Catatan: Batas minimal kualifikasi adalah nilai C.
3.  Aplikasi Pendekatan PAN
Pendekatan PAN menggunakan cara membandingkan prestasi atau skor mentah peserta didik dengan sesama peserta didik dalam kelompok/kelasnya sendiri. Makna nilai dalam bentuk angka maupun kualifikasi memiliki sifat relatif, artinya bila sudah berhasil menyusun pedoman konversi skor berdasarkan tes yang sudah dilakukan pada suatu kelas/kelompok maka pedoman itu hanya berguna bagi kelompok/kelas itu dan kemungkinan besar pedoman itu tidak berguna bagi kelompok/kelas lain karena distribusi skor peserta tes sudah lain (Rofieq, 2008). 

Secara statistika, pendekatan PAN menggunakan dasar asumsi normalitas, artinya kumpulan skor/nilai pada kelas/kelompok yang heterogen distribusinya akan membentuk kurva normal sebagai berikut: 
[image: image1.png]



Pada kurva normal tersebut terlihat bahwa distribusi skor akan menyebar paling banyak pada bagian tengah dan kurang pada kedua sudutnya. Seandainya variasi skor dikolompokkan pada nilai estándar tinggi, sedang, dan tinggi, maka peserta didik yang memiliki skor/ nilai “sedang” akan menempati jumlah yang paling banyak, sedangkan “tinggi” dan “rendah” mempunyai jumlah yang hampir sama. 

Berdasarkan kurva normal ini skor-skor mentah dapat diubah ke dalam distribusi skala 5 sebagai berikut:

[image: image2.png]s = standar deviasi




Kurva normal tersebut terbagi menjadi lima daerah dan setiap daera menunjukkan kualifikasi atau nilai dari kanan ke kiri A, B, C, D dan E. Pedoman konversi skala-5 dapat disusun sebagai berikut:
[image: image3.png]WY oW e




Pedoman konversi skala-9 berarti membagi nilai standar menjadi sembilan skala, sembilan angka/huruf atau sembilan kualifikasi. Cara menyusun skala sembilan sama dengan skala lima yaitu dengan membagi wilayah di bawah lengkung kurva normal menjadi sembilan daerah.
 [image: image4.png]



Kurva normal tersebut terbagi menjadi sembilan daerah dan setiap

daerah menunjukkan kualifikasi atau nilai dari kanan ke kiri 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9. Berdasarkan pembagian itu, pedoman korversi skala-9 disusun sebagai berikut.
[image: image5.png]



Selanjutnya, untuk konversi skala-11, berarti membagi nilai standar menjadi sebelas skala, sebelas angka/huruf atau sebelas kualifikasi. Penyusunannya sama dengan skala lima dan sembilan yaitu dengan membagi wilayah di bawah lengkung kurva normal menjadi sebelas daerah, pada kurva normal seperti berikut ini.
[image: image6.png]



Kurva normal tersebut terbagi menjadi sebelas daerah dan setiap daerah menunjukkan kualifikasi atau nilai dari kanan ke kiri 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10. Berdasarkan pembagian itu, pedoman korversi skala-11 disusun sebagai berikut.

[image: image7.png]10





Untuk merubah skor mentah menjadi skor stándar dalam skala 5,,  skala 9, skala 11, atau ke dalam standar z dan standar T, persyaratan utamanya adalah menghitung skor rata-rata atau mean  (
[image: image8.wmf]X

) dan standar deviasi (s)
 baik untuk data distribusi tunggal maupun data distribusi kelompok.  
a.  Mengolah Skor Berdistribusi Tunggal.
Misalkan seorang guru memperoleh skor mentah dari hasil ujian IPA   di kelas 5 SD dengan jumlah 10 orang siswa sebagai berikut:  
65, 72, 64, 52, 48, 55, 56, 49, 51, 68.

Untuk menghitung mean (rata-rata) skor  dapat langsung dihitung dengan menjumlahkan semua skor lalu dibagi dengan jumlah siswa. Untuk memudahkan dapat dibuat tabel, sebagai berikut
Tabel 5.9. Distribusi Skor Tunggal
	No
	X
	X - 
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	72

68

65

64

56
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48
	14

10

7

6
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-7

-9
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49
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      Selanjutnya skor-skor siswa dapat dikonversi ke dalam skala 5, atau skala 11 berdasarkan posisi dalam kurva normal, sebagai berikut:
Tabel.5.10. Konversi dengan PAN Skala 5
	Konversi
	Penjabaran
	Rentang
	Nilai

	
[image: image13.wmf]X

+1,5 s
	58 + 1,5 (8.12) = 70*
	70 – ke atas
	A

	
[image: image14.wmf]X

+0,5 s
	58 + 0,5 (8.12) = 62
	62 – 69   
	B

	
[image: image15.wmf]X

- 0,5 s
	58 - 0,5 (8.12) =  54
	54 – 61 
	C

	
[image: image16.wmf]X

- 1,5 s
	58 - 1,5 (8.12) = 46
	46 – 53 
	D

	
	
	45 – ke bawah
	E


*) dilakukan pembulatan
Pada contoh dengan sepuluh orang siswa yang diolah datanya dapat dikonversi skornya menjadi skala 5 sebagai berikut:
	No.Siswa
	Skor
	Nilai

	1
	72
	A

	2
	68
	B

	3
	65
	B

	4
	64
	B

	5
	56
	C

	6
	55
	C

	7
	52
	D

	8
	51
	D

	9
	49
	D

	10
	48
	D


b.  Mengubah Skor Berdistribusi Kelompok

Langkah-langkah untuk menyusun skor distribusi kelompok ke dalam skala 5 atau 11, adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung rentang (range) yakni selisih antara skor tertinggi dengan skor terendah.
2) Menentukan banyaknya kelas interval (banyaknya kelompok). Sering digunakan rumus Sturges : k = 1 + 3,3 log n (k = banyak kelas interval; log = logaritma; dan n = banyaknya skor atau banyaknya siswa yang dites ). 

3) Menghitung panjang kelas interval. Panjang kelas interval adalah hasil bagi antara rentang (range) dengan banyak kelas interval.
4) Mengisi tabel distribusi frekuensi sesuai banyaknya kelas interval dengan panjang interval seperti pada langkah 1 dan 2.


Misalkan skor hasil ujian matematika siswa kelas IV SD dengan jumlah siswa 50 orang sebagai berikut:



27,  79,  69,  40,  51,  88,  55,  48,  36,  61


54,  44,  64,  51,  65,  42,  58,  55,  69,  63


70,  48,  61,  55,  60,  25,  47,  78,  61,  54


57,  76,  73,  62,  36,  67,  40,  51,  59,  68


27,  46,  62,  43,  54,  83,  59,  13,  72,  57  

Langkah penyusunannya sebagai berikut:

1) Banyak kelas: k = 1 + 3,3 log 50  = 1 + 3.3 x 1,698  = 6,61. dibulatkan jadi 7 (pembulatan secara kaidah matematika).
2) Rentang = 88 – 13 = 75. Panjang kelas interval ( i ) = 75 / 6,61  = 11,35  dijadikan 11, atau 12 (pembulatan tidak ikut kaidah matematika, dengan pertimbangan semua skor masuk dalam distribusi frekuensi).
3) Menyusun tabel distribusi frekuensi skor berkelompok. Kelas interval dapat disusun dari bawah ke atas atau sebaliknya. 
Tabel 5.11. Distribusi Frekuensi Skor Berkelompok, 11 atau 12
	Panjang Kelas11
	Panjang Kelas 12

	Kelas Interval
	Frekuensi
	Kelas Interval
	Frekuensi

	79 – 89

68 – 78

57 – 67

46 – 56

35 – 45

24 – 34 

13 – 23
	
	13 – 24
25 – 36

37 – 48

49 – 60

61 – 72

73 – 84

85 – 96 
	


Pada kondisi seperti ini maka kita memilih distribusi frekuensi yang paling dekat dengan skor tertinggi (panjang kelas 11). Kadang-kadang ditemukan distriubusi frekuensi dimana kelas interval tertinggi mempunyai selisih dengan skor tertinggi agak besar. Dalam hal ini,, kelas interval bisa dimulai satu atau dua angka dari skor terendah. 
4) Selanjutnya, menyiapkan tabel distribusi frekuensi untuk menghitung skor rata-rata (means). Sudjana (1994) menyarankan untuk menggunakan rumus:
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Tabel 5.12. Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Data Berkelompok:

	Kelas
	Interval
	fi


	xi
	​ci
	fici

	1

2

3

4

5

6

7
	79 – 89

68 – 78

57 – 67

46 – 56

35 – 45

24 – 34 

13 – 23
	3

8

15

13

7

3

1
	84

73

62

51

40

29

18
	3

2

1

0

-1

-2

-3
	9

16

15

0

-7

-6

-3

	
	50
	-
	-
	24


fi   = frekuensi ( banyaknya skor siswa pada kelas interval )

ci   = tanda kelas dari perkiraan letak mean

fici = hasil kasi fi dengan ci.

p  = panjang kelas interval

Skor rata-rata ( mean ) =   
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      Pada contoh di atas : x0  = 51; p = 11.

Selanjutnya menghitung simpangan baku atau standar deviasi ( sd ) dengan rumus:
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Tabel 5.13. Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Standar Deviasi
	Kelas
	Interval
	fi


	xi
	xi – x 
	​ (xi – x)2
	fi(xi – x)2

	1

2

3

4

5

6

7
	79 – 89

68 – 78

57 – 67

46 – 56

35 – 45

24 – 34 

13 – 23
	3

8

15

13

7

3

1
	84

73

62

51

40

29

18
	27,7

16,7

5,7

-5,3

-16,3

-27,3

-38,3
	767,3

278,9

32,5

28,1

265,7

745,3

1466,9
	2301,9

2231,2

487,5

365,3

1859,9

2235,9

1466,9

	Jumlah (()
	50
	-
	-
	-
	10948,6


Standar deviasi :  
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5) Berdasarkan skor rata-rata (mean) dan standar deviasi yang diperoleh kita mentransfer skor-skor yang telah diolah ke dalam skor standar  skala 11 (0 – 10), dengan cara sebagai berikut
	Rumus
	Nilai
	Penjabaran
	Rentang



	M + 2,25 sd
	10
	56,28 + 2,25 x 14,79 = 89,56
	89 ke atas

	M + 1,75 sd
	9
	56,28 + 1,75 x 14,79 = 82,16
	82 – 88

	M + 1,25 sd
	8
	56,28 + 1,25 x 14,79 = 74,77
	75 – 81

	M + 0,75 sd
	7
	56,28 + 0,75 x 14,79 = 67,37
	67 – 74

	M + 0,25 sd
	6
	56,28 + 0,25 x 14,79 = 59,98
	60 – 66

	M – 0,25 sd
	5
	56,28 – 0,25 x 14,79 = 52,55
	53 – 59

	M – 0,75 sd
	4
	56,28 – 0,75 x 14,79 = 45,19
	45 – 52

	M – 1,25 sd
	3
	56,28 – 1,25 x 14,79 = 37,79
	38 – 44

	M – 1,75 sd
	2
	56,28 – 1,75 x 14,79 = 30,40
	30 – 37

	M – 2,25 sd
	1
	56,28 – 2,25 x 14,79 = 23,00
	23 – 29

	
	0
	
	di bawah 23


Penjabaran secara statistik dengan menggunakan distribusi frekuensi, mean, dan standar deviasi, hasil tes yang diperoleh tetap akan menghasilkan skor diantara 0 – 10. Dengan kata lain akan selalu ada siswa yang memperoleh nilai tinggi dan nilai rendah, sehingga skor siswa akan menunjukkan status kemampuan siswa tersebut dibandingkan dengan teman-teman yang lainnya. Kelemahannya, nilai yang diperoleh belum mencerminkan seberapa jauh tingkat pencapaian siswa terhadap materi yang dipelajari.  Oleh sebab itu, untuk mengurangi kelemahan tersebut dilakukan pengskoran dengan menggunakan mean ideal dan satandar deviasi ideal.




      Skor maksimum ideal                 100

Mean ideal  =  -----------------------------------------   =   -------   =  50

   2                                        2
                         
  Mean ideal            50

s  ideal       =   -----------------   = --------  = 16,6




         3
                    3

Dengan menggunakan rumus tersebut maka penjabarannya akan menjadi:

	Rumus
	Nilai
	Penjabaran
	Rentang



	M + 2,25 sd
	10
	50+ 2,25 x 16,6= 87,35
	87 ke atas

	M + 1,75 sd
	9
	50 + 1,75 x 16,6= 79,05
	79 – 86

	M + 1,25 sd
	8
	50 + 1,25 x 16,6= 70,75
	71 – 78

	M + 0,75 sd
	7
	50 + 0,75 x 16,6= 62,45
	63 – 70

	M + 0,25 sd
	6
	50 + 0,25 x 16,6= 54,15
	54 – 62

	M – 0,25 sd
	5
	50 – 0,25 x 16,6= 45,85
	46 – 53

	M – 0,75 sd
	4
	50 – 0,75 x 16,6= 37,55
	38 – 45

	M – 1,25 sd
	3
	50 – 1,25 x 16,6= 29,25
	29 – 37

	M – 1,75 sd
	2
	50 – 1,75 x 16,6= 20,95
	21 – 28

	M – 2,25 sd
	1
	50  -  2,25 x 16,6= 12,65
	13 – 20

	
	0
	
	12 ke bawah


Bagaimana bentuk penyebaran skor-skor tersebut ke dalam skor standar 0 – 10, baik dengan menggunakan skor rata-rata (mean) sesungguhnya, maupun dengan mean ideal dapat dilihat hasilnya pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.14. Penjabaran Skor-skor ke dalam Skor Standar 0 – 10

( mean sesungguhnya )

	Skor
	Rentang
	Jml.siswa
	Skor
	Rentang
	Jml.siswa

	10
	89 – keatas 
	-
	5
	53 – 59
	11

	9
	82 – 88 
	2
	4
	45 – 52
	7

	8
	75 – 81 
	3
	3
	38 – 44
	5

	7
	67 – 74
	7
	2
	30 – 37
	2

	6
	60 – 66
	9
	1
	23 – 29 
	3

	
	0
	dibawah 23
	1


Tabel 5.15. Penjabaran Skor Mentah ke dalam Skor 1 – 10

( mean ideal )

	Skor
	Rentang
	Jml.siswa
	Skor
	Rentang
	Jml.siswa

	10
	87 keatas
	1
	5
	46 – 53
	7

	9
	79 – 86
	2
	4
	38 – 45
	5

	8
	71 – 78
	4
	3
	29 – 37
	2

	7
	63 – 70
	8
	2
	21 – 28
	3

	6
	54 – 62 
	17
	1
	13 – 20 
	1


Kerjakan latihan berikut ini. Rubahlah skor mentah siswa kelas IV SD menjadi skor standar 0 – 10 (skala 11), dan hitunglah sebaran jumlah siswa pada skor  tersebut:




15,  54,  43,  39,  56,  27,  62,  44,  85,  61

    

59,  89,  60,  51,  71,  53,  58,  26,  77,  68



62,  57,  48,  69,  76,  52,  49,  45,  54,  41



33,  61,  80,  57,  42,  45,  59,  44,  68,  73



55,  70,  39,  59,  69,  51,  85,  46,  55,  67.

Ikutilah langkah-langkah penyelesaian sebagai berikut:

1. Hitunglah range (rentang) : Skor tertinggi kurang skor terendah. 
2. Hitung banyak kelas interval. Rumus Sturges: k = 1 + 3,3 log n
3. Hitung panjang kelompok : i = range / k  

4. Buat tabel distribusi frekuensi berdasarkan banyak kelas interval  (k) dan panjang kelas interval (i).

5. Hitung skor rata-rata atau ( mean ) dengan rumus:
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6. Buat tabel distribusi frekuensi untuk menghitung standar deviasi. Hitunglah standar deviasi dengan menggunakan rumus:
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7. Masukkan skor mentah ke dalam skor standar 0 – 10 (skala 11).
8. Berdasarkan rentang dari skor 0 – 10 pada langkah ke 7, dapat dihitung berapa siswa pada setiap sebaran skor tersebut.          
� Simbol standar dseviasi biasanya dengan “s” atau  “SD” atau “σ”
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